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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian Sosial 
Penelitian ini dilakukan di Desa Kemloko, Kecamatan Nglegok, 
Kabuaten Blitar. Penentuan daerah yang dijadikan penelitian ini dilakukan 
secara purposive. Desa Kemloko memiliki potensi yang besar produksi gula 
kelapa skala industri rumah tangga yang tinggi berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik dan survei yang ada di Kecamatan Nglegok.  
Tabel 3.1 Jumlah Usaha Kerajinan Rumah Tangga menurut Jenisnya 
Desa / Kelurahan Gula kelapa 
Bangsri  50 
Jiwut 5 
Krenceng 25 
Kemloko 223 
Dayu 4 
Ngoran 215 
Ngleglok  10 
Modangan - 
Penataran  23 
Kedawung 151 
Sumbersari 15 
Jumlah Kec. Nglegok  721 
Sumber: Data Sekunder, diolah 2018 
Data diatas yaitu BPS Kecamatan Nglegok tahun 2017 menunjukkan 
bahwa desa yang memiliki jumlah usaha gula kelapa paling banyak yaitu 
Desa Kemloko sebanyak 223 industri rumah tangga dibandingkan dengan 
desa lain yang ada di Kecamatan Nglegok. 
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3.2 Metode Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel petani industri rumah tangga gula kelapa 
di Desa Kemloko dilakukan dengan metode Proportionate Stratified Random 
Sampling adalah populasi yang menjadi penelitian yaitu populasi yang tidak 
homogen atau berstrata secara proporsional. Populasi adalah seluruh 
kumpulan unsur yang akan menjadi objek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah usaha industri rumah tangga Desa Kemloko Kecamatan 
Nglegok berdasarkan data pada tabel 1 diatas sejumlah 223 industri.  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki pada 
populasi tersebut. Teknik yang digunakan dalam menentukan banyaknya 
sampel, yaitu dengan menggunkan rumus Slovin sebagai berikut: 
  
 
     
 
Keterangan: 
N= jumlah populasi 
n= jumlah sampel 
e= persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Dalam penentuan sampel pada tiap sistem industri rumah tangga 
produksi gula kelapa dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  
    
  
 
     
Keterangan: 
ni= jumlah sampel pada strata ke i 
n= jumlah sampel seluruhnya 
Ni= jumlah sampel total 
N= jumlah populasi seluruhnya 
Tabel 3.2 Populasi dan Sampel Responden 
Sistem Industri Gula Kelapa 
Populasi 
(industri) 
Sampel 
(industri) 
Petani menderes kelapanya 
sendiri 
25 8 
Petani menggaduhkan kelapa 
dengan penderes 
121 37 
Penderes 77 24 
Jumlah  223 69 
Sumber: Data Sekunder, diolah 2018 
Teknik untuk menentukan pemasaran gula kelapa menggunakan 
saluran pemasaran menurut informasi dari petani industri rumah tangga dalam 
pemasarannya hingga pengepul atau pedagang gula kelapa. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer 
dan data sekunder. Data primer diolah dari wawancara langsung dengan petani 
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industri rumah tangga gula kelapa untuk mendapatkan data tentang biaya-
biaya yang dikeluarkan selama produksi. Data yang terkait dengan pemasaran 
didapat dari pedagang dalam pemasaran gula kelapa. Penelitian ini 
menggunakan kuisioner yang telah disusun sebelumnya. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
a. Quisioner  
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan-
pertanyaan kepada responden untuk dijawab, yang bersifat terstruktur 
dengan mengkombinasikan pertanyaan tertutup dan terbuka. 
b. Studi Kepustakaan 
Penelitian ini penulis juga melakukan studi kepustakaan dari 
berbagai macam literatur untuk memperoleh informasi atau peralatan dasar 
yang berkaitan dengan penelitian. Literatur yang digunakan seperti jurnal-
jurnal, penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, berbagai 
buku serta bacaan lainnya yang menunjang dengan masalah yang diteliti. 
Data sekunder diperoleh juga dari Dinas Pertanian, Badan Pusat Statistik 
maupun Dinas Perindustrian dan Perdagangan yang terkait dengan 
penelitian.  
3.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dan deskriptif. Metode kuantitatif digunakan untuk analisis 
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kelayakan usaha dan efisiensi produksi. Metode kualitatif digunakan untuk 
mengetahui pemasaran gula kelapa. 
3.4.1 Kelayakan Usaha 
Mengetahui pendapatan usaha industri rumah tangga gula kelapa  
menggunakan analisis sebagai berikut: 
Pd = TR –TC 
Pd = (Y . Py) – (FC + VC) 
Keterangan : 
Pd : pendapatan industri gula kelapa (Rp) 
TR : penerimaan industri gula kelapa (Rp) 
TC : biaya industri gula kelapa (Rp) 
Y : jumlah produksi yang diperoleh dalam industri gula kelapa (Kg) 
Py : harga persatuan Y (Rp) 
FC : biaya tetap dalam industri gula kelapa (Rp) 
VC : biaya tidak tetap atau biaya variabel dalam industri gula kelapa (Rp) 
Menguji hipotesis yang pertama yaitu kelayakan usaha pada 
industri rumah tangga gula kelapa menggunakan analisis sebagai berikut: 
1. NPV (Net Present Value) 
Menganalisis nilai bersih sekarang, merupakan keuntungan selama 
umur usaha yang sudah dikonversi ke dalam nilai sekarang yaitu 
menganlisis menggunakan analisis sebagai berikut: 
     ∑
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Keterangan: 
Bt  = penerimaan kotor tahun ke-t 
N = Umur Ekonomis 
Ct = biaya kotor tahun ke-t 
I  = tingkat suku bunga (Tirta et al., 2014). 
Kriteria yang dijadikan pemilihan proyek apabila: 
a. NPV > 0, usaha layak untuk dijalankan  
b. NPV <0, proyek tidak akan dipilih atau usaha tidak layak 
untuk dijalankan (Pudjosumarto, 1998) 
c. Apabila NPV = 0, usaha tersebut mengembalikan sama 
besarnya dengan uang yang ditanamkan (Tirta et al., 2014) 
2. Return Cost Ratio (R/C Ratio) 
Menganalisis kelayakan suatu usaha dapat digunakan pendekatan 
analisis imbangan antara penerimaan dan biaya atau R/C yaitu sebagai 
berikut:  
    
          
     
 
Keterangan: 
a. Apabila R/C > 1, maka usaha yang dijalankan adalah menguntungkan 
karena penerimaan yang diterima lebih besar daripada biaya-biaya 
yang telah dikeluarkan. 
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b. Apabila R/C = 1, maka usaha yang dijalankan hanya cukup untuk 
menutup biaya atau dalam keadaan tidak untung dan tidak mengalami 
kerugian. 
c. Apabila R/C < 1, maka usaha yang dijalankan tidak menguntungkan, 
dan sebaiknya usaha tersebut tidak dilaksanakan (Martono et al., 2007) 
3. Internal Rate of Return (IRR) 
Menganalisis penerimaan dan pengeluaran yang telah dipresent 
valuekan sama dengan nol yaitu kemampuan suatu usaha untuk 
menghasilkan return yang dapat dicapainya yaitu sebagai berikut: 
      
   
          
              
Keterangan: 
I1 = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV1 
I2 = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV2 
Besarnya selisih antara discount factor tidak boleh melebihi 5%  
Kriteria investasi IRR adalah: 
IRR > Social Discount Rate, proyek akan dipilih 
IRR < Social Discount Rate, proyek tidak akan dipilih (Pudjosumarto, 
1998). 
3.4.2 Efisiensi Produksi 
Menguji hipotesis kedua yaitu mengetahui penggunaan faktor-
faktor produksi pada usaha industri rumah tangga gula kelapa di Desa 
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Kemloko menggunakan analisis Cobb Douglas yang telah diubah menjadi 
bentuk Ln: 
ln Y = ln a + b1 lnX1 + b2lnX2  + bnlnX3 + bnlnX4 + bnlnX5 + u  
Keterangan : 
Y = produksi gula kelapa        
A = intersep regresi / konstanta 
X1 = nira kelapa 
X2 = tenaga kerja 
X3 = kayu bakar 
X4 = jumlah pohon  
  
Pengujian hipotesis menggunakan: 
1. Uji F 
Penelitian dengan uji F untuk mengetahui pegaruh simultan 
dari variabel bebas terhadap terikat. Hasil perhitungan uji ini 
menghasilkan harga F hitung, selanjutnya dibandingkan dengan F tabel 
dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dengan tingkat 
kesalahan 5%. Kriteria pengujian sebagai berikut: 
Ho diterima  :  F hitung < F tabel 
Ho ditolak  : F hitung > F tabel 
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Dengan hipotesis: 
Ho = Tidak ada pengaruh antara nira kelapa, tenaga kerja, kayu 
bakar, dan jumlah pohon terhadap produksi gula kelapa (model regresi 
tidak layak digunakan) 
H1 = Ada pengaruh antara nira kelapa, tenaga kerja, kayu 
bakar, dan jumlah pohon terhadap produksi gula kelapa (model regresi 
layak digunakan) 
2. Uji t 
Menguji tingkat signifikansi konstanta dan variabel 
independent dengan hipotesis: 
H0 = pemakaian faktor produksi tidak berpengaruh nyata 
H1 = pemakaian faktor produksi berpengaruh nyata, kriteria 
pengujian yaitu: 
Pengambilan keputusan jika: 
a. Jika probabilitas > 0,10 maka H0 diterima 
b. Jika probabilitas < 0,10 maka H0 ditolak 
3.4.3 Pemasaran 
Menguji hipotesis ketiga yaitu mengetahui pola pemasaran gula 
kelapa dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga industri gula kelapa 
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yaitu dengan saluran tataniaga atau saluran pemasaran dari produksi gula 
kelapa di Desa Kemloko untuk sampai hingga sampai ke tangan konsumen. 
